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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Di antara pertimbangan paling kritis disuatu negara ialah keadaan ekonomi. Hubungan 

internasional dapat ditemukan didalam perdagangan internasional, pasar internasional, 

investasi asing, dan banyak aspek ekonomi lainnya. Kesejahteraan ekonomi suatu negara 

dapat ditingkatkan dengan perdagangan internasional. Perluasan perekonomian suatu 

negara tidak sedikit dibantu oleh kegiatan perdagangan internasional. Ketika negara-negara 

berdagang satu sama lain, mereka menjadi lebih tergantung dalam memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri. 

Hal ini didasarkan pada sejauh mana keuntungan yang diperoleh dari kerjasama 

internasional dapat mendukung gagasan kepentingan aksi sepihak dan kompetitif. Banyak 

negara juga bangsa memiliki kepentingan yang belum bisa ditangani didalam perbatasan 

mereka sendiri dan dengan demikian kerjasama internasional dikembangkan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Karena keterkaitan persyaratan negara, kerja sama 

internasional diperlukan. Kerjasama internasional juga berperan dalam evolusi hubungan 

internasional (Perwita, 2005). 

Ekspor dan impor merupakan bentuk umum dari kerjasama internasional, dan juga 

merupakan bagian dari perdagangan internasional secara umum. Neraca perdagangan dapat 

dipengaruhi oleh operasi ekspor dan impor. Ketika ada kelebihan dalam perdagangan, itu 

disebut surplus perdagangan. 

Akan terjadi defisit neraca apabila nilai impor lebih besar dari nilai ekspor. Situasi ini 

diartikan sebagai defisit perdagangan. Kebijakan ekspor terus dipertimbangkan oleh 
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pemerintah sebagai upaya untuk mencegah hal tersebut terjadi. Ekspor juga dapat 

membantu perekonomian suatu negara dengan mendatangkan mata uang asing. Ekspor 

dapat membantu suatu negara dengan membuka pasar baru untuk produknya, 

meningkatkan pendapatan pajak, dan memperbaiki neraca perdagangan negara tersebut. 

Selain migas, ekspor nonmigas Indonesia meliputi komoditas pertanian, peternakan dan 

perikanan, serta komoditas pertambangan nonmigas. Subsektor perkebunan memiliki 

banyak ruang untuk berkembang. Ada beragam hasil perkebunan yang dikapalkan ke luar 

negara asalnya. Selain minyak dan gas, karet juga satu dari komoditi ekspor terpenting 

Indonesia serta sumber utama deviisa negara. 

Undang-Undang Perdagangan No. 7 Tahun 2014 di Indonesia menegaskan pentingnya 

ekspor untuk tujuan ekonomi nasional. Transaksi ekspor atau impor jasa atau barang dari 

atau ke luar negara adalah yang dimaksud juga  bangsa 

yang bersangkutan. Perdagangan luar negeri diatur oleh aturan dan pembatasan pemerintah 

di bidang impor dan ekspor. PDRB setiap wilayah sangat bergantung pada ekspor dan 

impor. Untuk menghindari dampak yang merugikan bagi perekonomian nasional, 

khususnya di daerah, inisiatif pengembangan ekspor daerah harus ditingkatkan (UURI, 

2014). 

Pasokan karet dari Indonesia sangat penting untuk pasar dunia karena merupakan 

produsen terbesar kedua di dunia. Industri ini terus meningkat produksinya sejak tahun 

1980-an. Sekitar 80 persen produksi karet Indonesia berasal dari petani skala kecil. 

Produksi karet di Indonesia menyumbang 85 persen dari total produksi negara. Hampir 

separuh ekspor karet dikirim ke negara tetangga di Asia, disusul juga Eropa juga Amerika 

Utara. Beberapa negara yang tinggi akan permintaan impor karet adalah adalah Republik 

Rakyat China (RRC), Singapura, Amerika Serikat, Jepang dan Brasil. Selain itu, 
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INTERNATIONAL TRIPARTITE RUBBER COUNCIL (ITRC) memainkan peran penting 

dalam perdagangan internasional. ITRC didirikan pada 12 Desember 2001 dan diratifikasi 

melalui Deklarasi Bersama oleh Thailand, Indonesia, dan Malaysia, tiga negara yang 

memproduksi sebagian besar karet alam dunia. ITRC didirikan dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa petani karet alam menerima harga yang adil untuk produk mereka dan 

bahwa pasokan dan permintaan karet alam tetap seimbang. Selama ini Indonesia cukup 

aktif melakukan kegiatan ekspor karet ke negara-negara penerima utama kegiatan ekspor 

karet (ITRC, 2018). 

Menurut peranan internasional yaitu INTERNATIONAL TRIPARTITE RUBBER 

COUNCIL (ITRC) menyebutkan bahwa Indonesia berada dalam peringkat kedua eksportir 

terbesar di dunia, di bawah Thailand. Provinsi Jambi Indonesia merupakan provinsi 

pengekspor karet, sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No 472 Tahun 2018 yang 

menjelaskan letak kawasan pertanian nasional. Produksi karet Provinsi Jambi tahun 2018 

diangka 315,7 ribu ton di Kabupaten Merangin, Tebo, Sarolangun, Muaro Jambi serta 

Batanghari produksi karet nasional seluas 378,7 juta hektar (Ditjenbun, 2019). 

Sebagai produsen utama komoditas ekspor nonmigas, seperti karet dari Provinsi 

Jambi, banyak sekali petani yang menggantungkan mata pencahariannya pada perkebunan 

karet di kawasan perkebunan karet terbesar pertama di provinsi tersebut. 

Provinsi Jambi memiliki luas lahan perkebunan karet terbesar ke tiga di Indonesia 

dengan luas lahan 384.776 Ha. Jambi pada tahun 2014 menghasilkan karet sebanyak 

270.247 Ton yang menjadikan Jambi sebagai produksi karet terbesar ketiga di Indonesia 

berdasarkan data dari Direktorat Jendral perkebunan 2014. Jambi juga memiliki fasilitas 

penunjang dalam pertanian karet yaitu pabrik pengolahan karet yang memproduksi bahan 

setengah jadi hingga siap ekspor. Jambi memiliki beberapa kabupaten, yaitu kabupaten 
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Muaro Jambi yang dimana beberapa kecamatan dan desanya memliki perkebunan karet 

yang sangat luas. 

Kecamatan yang dimiliki oleh Kabupaten Muaro Jambi yang perkebunan karetnya 

besar yaitu kecamatan Jambi Luar Kota, terutama di desa Danau Sarang Elang, 

masyarakatnya rata-rata menjadi petani karet. Kemudian untuk karet yang menjadi 

prioritas ekspor dari Provinsi Jambi memiliki jenis Raw Natural Rubber dengan wujud 

produksi yaitu Slab yang dimana karet dibentuk seperti lempeng, dan berikut ini 

merupakan data pendapatan devisa komoditi karet Provinsi Jambi pada tahun 2015 hingga 

tahun 2019 (Disperindag, 2019) 

Data Pendapatan Devisa Komoditi Karet Provinsi Jambi Tahun 2015-2019 

 Tabel 1.1. Data Pendapatan Devisa Komoditi Karet Provinsi Jambi 
 
 

No TAHUN EKSPOR KOMODITI KARET PROVINSI JAMBI (US 
 

Dollar) 

1. 2015 2016 2017 2018 2019 

 365,36 
 
Juta 

375,52 

 
Juta 

700,84 

 
Juta 

550,11 

 
Juta 

450,80 

 
Juta 

Sumber : BPS Provinsi Jambi 
 

Melihat peningkatan nilai ekspor pada tahun 2016 dan 2017 serta penurunan 

pendapatan ekspor yang terjadi pada komoditi Karet di tahun 2018 dan 2019, peningkatan 

ekspor karet pada tahun 2017 adalah tingginya ekspor untuk negara yang menjadi sasaran 

utama seperti China, Amerika Serikat dan Jepang dengan nilai ekspor 700,84 USD atau 

(59,09%). (BPS, 2019). 
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Disperindag Provinsi Jambi harus memiliki gambaran kedepannya untuk melakukan 

operasi ekspor yang dirancang untuk mencapai keberhasilan dalam meningkatkan nilai 

ekspor karet, karena dinas ini terlibat langsung dalam promosi ekspor karet. Strategi dan 

eksekusi bekerja bahu membahu untuk mencapai kesuksesan. Termasuk strategi baik 

ataupun strategi buruk dapat menyebabkan masalah, dan baik strategi berhasil maupun 

strategi tidak berhasil dapat menyebabkan masalah. Dalam perdagangan internasional, 

Disperindag Provinsi Jambi memiliki tujuan khusus: mendorong ekspor produk nonmigas 

melalui peningkatan daya saing, terobosan baru dan pembukaan pasar baru melalui 

perbaikan proses manufaktur dan penjaminan mutu. Menurut LKJ (2019) 

Dengan konteks ini, para sarjana dapat mempelajari taktik yang digunakan 

Disperindag Provinsi Jambi untuk meningkatkan ekspor karet. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini didasarkan pada informasi yang diberikan dalam 

paragraf sebelumnya: 

Bagaimana Strategi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi Dalam 

Upaya Meningkatkan Ekspor Komoditi Karet ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 
1. Dalam upaya meningkatkan ekspor karet, Dinas Periindustrian dan Perdagangan 

Propinsi Jambi akan dikaji didalam proposal skripsi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 
1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Rencana serta upaya Dinas Perindustriian dan Perdagangan Propinsi Jambi didalam 

meningkatkan ekspor karet direncanakan akan dituangkan dalam penelitian ini untuk dasar 

penelitian kedepannya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Di dunia nyata, peneliti berpendapat bahwa temuan penelitian ini akan bermanfaat 

bagi Kementerian Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jambi dalam upaya 

meningkatkan ekspor karet, serta bagi mahasiswa dan pengajar yang mempelajari 

Hubungan Internasional juga Strategi Ekspor. 
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